


JEPARA, Radar Kudus - Ketua 
DPRD Kabupaten Jepara Agus 
Sutisna melaku kan kunjungan 
lapangan ke Sentra Seni Relief 
dan Ukir di Desa Senenan Ke-
camatan pada Senin (14/4). 
Kunjungan ini menjadi wu jud 
kepedulian terhadap keber-
langsungan seni ukir Jepara 
yang kini diterpa berbagai 
tantangan. Mulai dari rege-
nerasi, pemasaran, hingga 
bayang-bayang tarif Trump 
yang belakangan ini ramai 
diperbincangkan.

Dalam kesempatan terse-
but, Agus Sutisna berdiskusi 
langsung dengan para 
perajin ukir dan menampung 
berbagai keluh kesah yang 
tengah dihadapi masyarakat. 

Salah satu pengukir senior, 
Karno, menyampaikan bahwa 
kini jumlah perajin relief 
mur ni yang memiliki bengkel 
sendiri di Desa Senenan se-

makin habis, hanya tersisa 
sekitar 10 orang saja. “Minat 
generasi muda untuk menjadi 
pengukir sangat rendah, di-
tambah lagi dengan tantangan 
pemasaran yang semakin 
sulit. Kami khawatir seni ukir 
Jepara bisa punah kalau tidak 
ada upaya serius,” tutur Karno.

Menanggapi kondisi ini, 
Agus Sutisna menyampaikan 
komit mennya untuk mem-
perjuangkan keberlanjutan 

seni ukir Jepara melalui 
beberapa langkah strategis. 
Di antaranya dengan men-
dorong agar seni ukir Jepara 
dapat diakui sebagai Warisan 
Budaya Takbenda (WBTb) 
oleh UNESCO. 

Harapannya, pengakuan 
tersebut tidak hanya me-
ngang kat nilai seni ukir di 
mata dunia, tetapi juga me-
ningkatkan nilai ekonomi 
serta memperkuat identitas 

budaya bangsa.
Di samping itu, Agus juga 

mengupayakan untuk dapat 
menyelenggarakan event 
furniture berskala interna-
sional secara rutin setiap 
tahunnya. Langkah ini di-
harapkan mampu membuka 
akses pasar yang lebih luas 
bagi para pengrajin lokal, 
sekaligus memperkenalkan 
karya mereka ke tingkat 
global. (fik/war) 
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JEPARA, Radar Kudus — 
Ren cana pengembangan 
instalasi pengolahan air (IPA) 
baku di Embung Kalimati 
Bapangan hingga saat ini 
belum terealisasi. Padahal 
ke beradaannya diharapkan 
bisa menyupplai kebutuhan 
air bersih di wilayah per-
kotaan. Pengem bangannya 
pun mengandalkan penda-
naan dari Pusat. Tahun ini, 
Perusahaan Air Minum (Pe-
rumdam) Tirto Jungporo 

masih mengupayakan agar 
pengembangan tersebut bisa 
segera terealisasi.

Itu disampaikan Direktur 
Perumdam Tirto Jungporo 
Sap to Budiriyanto. Ia menjelas-
kan, tahapan untuk bisa merea-
lisasikan IPA Embung Kalimati 
Bapangan itu sebagian besar 
telah terpenuhi. 

Menyisakan satu tahapan 
lagi yang perlu diram pungkan. 
Yaitu penyesuaian tarif pe lang-
gan. ”Yang men jadikan berat 

itu masih ada 1 syarat yang 
belum bisa kami penuhi. Syarat 
itu mutlak, kalau tidak bisa 
terpenuhi, Pusat tidak akan 
merealisasi itu,” ungkap Sapto.

Ia menjelaskan, mengenai 
penyesuaian tarif tersebut 
sebenarnya telah diusul kan nya 
sejak masa kepemimpinan 
Penjabat (Pj) Bupati Jepara Edy 
Supriyanta. Kala itu, pihaknya 
telah melakukan survey hingga 
review. Namun pihaknya belum 
malak sanakan sosialisasi pada 

pe langgan. ”Sosialisasi itu butuh 
biaya. Biayanya saya renca nakan 
di RKA tahun ini, 2025. Namun 
belum bisa dilak sanakan karena 
RKA-nya belum disetujui. Jadi 
hanya nunggu itu,” ujar Sapto.

Bila RKA tersebut disetujui, 
pihaknya akan segera mela-
kukan tahapan terakhir ter-
sebut. Setelahnya, akan di-
laporkannya ke Bupati Jepara 
untuk ditindaklanjuti dengan 
mengeluarkan SK Bupati bila 
disetujui. (rom/war) 

Zonasi di Barat dan 
Utara Alun-Alun 

JEPARA, Radar Kudus - Nasib 
pe dagang kaki lima di Kabupaten 
Jepara kian jelas, pasalnya kini 
diperbolehkan berjualan namun 
secara tertib dengan menyisihkan 
area pedestrian atau pejalan kaki. 
Sedang untuk Alun-alun Jepara 
I, pedagang hanya boleh menem-
pati bagian barat dan utara. sisi 
selatan dan timur harus steril.
Hal tersebut menjadi bagian dari 
perhatian Pemerintah Kabupaten 
Jepara untuk menciptakan sua-
sana dan ruang publik yang nya-
man. Serta mendukung kebera-
daan pedagang kaki lima (PKL).

Pada Senin (14/4) malam dilaku-
kan kegiatan sosialisasi dan pe-
nataan terhadap para pedagang 
termasuk perwakilan paguyuban. 
Dipimpin langsung oleh Pelaksana 

Harian (Plh) Sekretaris Daerah 
Jepara, Ary Bachtiar, didampingi 
Kasatpol PP Trisno Santoso, Kepala 
Dinas Perindustrian dan Perdaga-
ngan (Disperindag) Zamroni Les-
tiaza, Kepala Dinas Komunikasi 
dan Informatika (Diskominfo) Arif 
Darmawan, serta Kepala Dinas 
Koperasi, UMKM, dan Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi (Diskop-
UKMNakertrans) Samiadji.

Dalam giat tersebut Plh Sekda 
didampingi sejumlah kepala 
dinas sesekali kali menyapa para 
pedagang maupun pembeli dan 
masyarakat luas. Pendekatan 
persuasif dan humanisme dilaku-
kan untuk tetap menjaga keadaan 
sosial yang harmonis.

Plh. Sekda Jepara Ary Bachtiar 
menegaskan kegiatan tersebut 
bagian dari giat sosialisasi kepada 
para pedagang, utamanya yang 
berada di Alun-alun Jepara I, 

Jalan Kartini dan Jalan Pemuda.
“Jadi konsepnya kami tidak 

ingin menghilangkan kegiatan 
ekonomi atau UMKM yang ada 
di tiga tempat tersebut. Sebagai-
mana arahan oleh Pak Bupati 
keberadaan mereka agar tidak 

mengganggu estetika kota dan 
tidak menyebabkan kemacetan,” 
ungkapnya seusai acara.

Pihaknya juga memaklumi 
apalagi di luar akhir pekan atau 
malam Sabtu dan malam Minggu 
yang cenderung masih lengang. 

“Memang kendalanya itu waktu 
akhir pekan (Malam Sabtu 
maupun Minggu, Red), tapi yang 
terpenting mobilitas masyarakat 
Jepara masih dapat dilakukan 
dengan baik. Masalah agak 
terhambat itu saya kira masih 
dalam batas kewajaran, masih 
dapat ditoleransi,” jelasnya.

Kendati demikian pihaknya 
berharap trotoar masih berfungsi 
sebagai area pedestrian, tidak malah 
tertutup oleh aktivitas ekonomi para 
pedagang. “Jangan sampai malah 
dijadikan sebagai tempat parkir 
motor. Sehingga nanti fungsi trotoar 
ini jadi hilang,” tegasnya.

Untuk itu perlu kesadaran 
bersama mengenai aturan yang 
tak tertulis tersebut. Pada Senin 
(14/4) malam juga sudah bertemu 
dengan beberapa perwakilan 
paguyuban pedagang, sehingga 
diharapkan semuanya dapat 

beraktivitas dengan baik, menjaga 
ketertiban umum. “Pak Bupati 
semangatnya ini kan juga terkait 
aktivitas ekonomi masyarakat, 
yang terpenting terkait dengan 
fungsi-fungsi jalan, trotoar, sesuai 
dengan pemanfaatannya,” jelasnya.

Secara berkala juga akan dilakukan 
sidak, termasuk akan dilakukan 
sosialisasi secara detailbkepada para 
pedagang melalui paguyuban 
dengan Satpol PP.

Pada saat yang sama, Kepala 
Satpol PP Kabupaten Jepara 
Trisno Santoso menyoroti area-
area yang ditempati oleh para 
pedagang, di Alun-alun, Jalan 
Kartini dan Jalan Pemuda.

“Memang dulu tidak boleh, 
tapi sekarang Pak Bupati karena 
pro gramnya terdapat pe ngem-
bangan UMKM, diperbolehkan, 
tetapi dengan beberapa catatan,” 
tang gapnya. (fik/war) 

FIKRI THOHARUDIN/RADAR KUDUS

HUMANIS: Kepala Satpol PP Jepara Trisno Santoso berikan sosialisasi kepada 
perwakilan paguyuban pedagang pada Senin (14/4).

Boleh Berjualan asal Tertib, Sisakan Area Pedestrian

DPRD JEPARA UNTUK RADAR KUDUS

Perajin Relief Keluhkan Regenerasi 
dan Akses Permodalan

ANTUSIAS: 
Ketua DPRD 
Kabupaten 
Jepara Agus 
Sutisna (kiri) 
amati para 
pemuda 
yang tengah 
menatah di 
Desa Senanan 
pada Senin 
(14/4).

MOH. NUR SYAHRI MUHARROM/RADAR KUDUS

SEPI: Penampakan Embung Kalimati Bapangan yang rencananya akan dibangun IPA untuk air minum.

Instalasi Embung Tak Kunjung Terealisasi

PATI, Radar Kudus - Bupati Pati, Sudewo, 
menyatakan komitmennya untuk 
mengembangkan sektor perikanan di 
Kabupaten Pati, terutama di wilayah 
Juwana. Fasilitas hingga akses sektor 
perikanan bakal ditunjang. 

Ia menilai sektor ini merupakan salah 
satu kekuatan utama Kabupaten yang 
dikenal dengan sebutan Bumi Mina Tani.

Sebagai langkah awal, Sudewo berencana 
menjalin koordinasi dengan Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) terkait pelebaran Sungai Juwana. 
Tujuannya agar kapal-kapal nelayan dapat 

bersandar dengan lancar tanpa meng-
hambat aliran sungai.

Selain itu, ia juga akan meningkatkan 
fasilitas Tempat Pelelangan Ikan (TPI) agar 
lebih representatif, bersih, dan layak 
digunakan. Dengan perbaikan ini, diharapkan 
pendapatan daerah (PAD) dapat meningkat.

“Saya akan koordinasikan dengan Menteri 
PU untuk pelebaran Sungai Juwana, dan 
juga pembenahan TPI supaya sarana dan 
prasarana memadai, serta fasilitas pen-
dukungnya tertata dengan baik, tidak 
ku muh,” ungkap Sudewo usai menghadiri 
acara sedekah laut di Juwana. (adr/war) 

Lengkapi Fasilitas dan Akses Nelayan


